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KATA SAMBUTAN 


Sejak diterbitkannya buku NOTARIS (!1) yang ditulis oleh alm. Notaris Komar 
Andasasmita pada tahun 1982, sepengetahuan saya tidak pernah ada lagi 
terbit buku yang membahas pengetahuan dasar yang harus diketahui ketika 
membuat Akta Notaris. Beberapa buku yang banyak ditulis berkisar tentang 
pembahasan terhadap materi yang diatur dalam Undang-Undang Jabatan 
Notaris, bukan membahas teknik atau dasar-dasar pembuatan Akta Notaris. 


Oleh karena itu, kehadiran buku yang ditulis oleh Dr. Herlien sebagai Nota- 
ris senior yang berpengalaman, yang sudah puluhan tahun juga mengabdi 
sebagai tenaga pengajar pada Program Notariat Fakultas Hukum Unpad 
(sejak masih Program Spesialis sampai sekarang menjadi Program Studi 
Magister Kenotariatan), sangat saya apresiasi mengingat kebutuhan, baik di 
kalangan Notaris praktik maupun bagi mahasiswa pada Program Studi Ke- 
notariatan. 

Meskipun saya tidak mengajar mata kuliah akta, berdasarkan pengamatan 
sebagai pengelola Program Studi Magister Kenotariatan Fakultas Hukum 
Unpad, literatur untuk bidang teknik pembuatan akta masih dirasakan sa- 
ngat jarang. | 

Mudah-mudahan dengan terbitnya buku yang ditulis Dr. Herlien ini dapat 
mengisi kekosongan/kekurangan literatur tentang Akta Notaris, sekaligus 
dapat memenuhi kebutuhan seluruh mahasiswa Program Magister Kenota- 
riatan dan berbagai pihak yang memerlukannya. 


Terima kasih atas dedikasi dan pengabdiannya. 


Bandung, 25 Juli 2013 


Ketua Program Studi M.Kn. 
Fakultas Hukum Unpad 


Dr. Zainal Muttagin, S.H., M.H. 
kh hk k 
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PENGANTAR 


Dasar hukum keberadaan akta otentik di Indonesia adalah Pasal 1868 Kitab 
Undang-Undang Perdata yang menyatakan bahwa akta otentik adalah akta, 
yang di dalam bentuk yang ditentukan oleh undang-undang, dibuat oleh 
atau di hadapan pejabat umum yang berwenang untuk itu, di tempat di 
mana akta itu dibuatnya. Dapat dimaknai bahwa pasal tersebut memerin- 
tahkan adanya undang-undang yang mengatur mengenai bentuk akta oten- 
tik dan pejabat umum yang berwenang untuk membuatnya. Pasal tersebut 
tidak secara jelas siapa yang dimaksud dengan pejabat umum dan bentuk 
akta otentik, tetapi Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan 
Notaris (UUJN) menunjuk notaris sebagai pejabat umum serta memberi 
dasar dan tata cara pembuatan akta otentik. 


Salah satu syarat agar seseorang dapat diangkat sebagai notaris adalah 
sarjana hukum dan lulus jenjang strata dua kenotariatan atau berijazah 
sarjana hukum dan lulusan pendidikan Spesialis Notariat. Indonesia sebagai 
negara yang mengikuti tradisi Eropa Kontinental adalah negara pengikut 
sistem civil law, mengenal bermacam-macam teori hukum keperdataan 
(materiil). Tujuan akhir dari pendidikan kenotariatan adalah agar para - 
lulusan jenjang tersebut akan mampu untuk membuat akta notaris yang 
baik dan benar dengan mendasarkan pada teori-teori hukum keperdataan 
dan perundang-undangan, khususnya Undang-Undang Jabatan Notaris. Kitab 
Undang-undang Hukum Perdata, dan perundang-undangan lainnya. Seiring 
dengan hat tersebut, para magister kenotariatan diharapkan dapat secara 
mandiri mengembangkan dan menjadi guru bagi dirinya sendiri di dalam 
menjalankan praktik notaris, khususnya membuat akta notaris. 


Isi dan susunan bab dibahas dalam sistematika yang sederhana dengan 
contoh-contoh akta dalam jalur pembahasan mendasarkan pada UUJN dan 
ajaran umum hukum perjanjian berikut dengan penjelasannya secara sing- 
kat. Pada bagian lampiran disertakan pula beberapa peraturan perundang- 
undangan yang perlu untuk diketahui. 


Perangkat komputer berikut program-programnya serta contoh-contoh akta 
cukup tersedia, tetapi bukan sekadar mempunyai contoh-contoh akta, me- 
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- lainkan pembuat akta notaris harus dapat menjelaskan dan mengetahui 
mengapa demikian isi aktanya. Mendasarkan pada hal tersebut, penulis se- 
laku dosen dalam mata kuliah Teknik Pembuatan Akta tergerak untuk me- 
nyusun buku ini sebagai sumber belajar dan menitikberatkan pada dasar 
teknik penyusunan akta notaris. 


Penulis menyadari akan keterbatasan di dalam menyusun buku ini dan 
dengan harapan masukan, koreksi, dan kritik dari para notaris, dosen, dan 
pengguna buku ini. Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembacanya. 


Terima kasih penulis ucapkan kepada PT Citra Aditya Bakti yang telah ber- 
sedia menerbitkan dan memasarkan buku ini. 


Bandung, Desember 2013 


Penulis 
kk ae Kk kh Xx 
Jan an en sa en ee 5 
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BAB | 
PENGANTAR 


Kegiatan perniagaan berkembang dengan pesat hingga mencapai tingkat 
frekuensi seperti yang kita hadapi sekarang. Meningkatnya tuntutan ma- 
syarakat akan kepastian hukum serta tuntutan akan pengembangan dunia 
usaha mendorong kebutuhan akan pelayanan dari pejabat (umum) dalam 
bidang pembuatan alat bukti guna menjamin kepastian hukum tersebut. 


Setiap orang yang mendalilkan bahwa ia mempunyai suatu hak atau guna 
meneguhkan haknya sendiri ataupun membantah suatu hak orang lain, 
menunjuk pada suatu peristiwa, diwajibkan membuktikan adanya hak atau 
peristiwa tersebut, demikian ketentuan Pasal 1865 Kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata (KUHPerd). Untuk membuktikan apa yang disebutkan di 
dalam Pasal 1865 KUHPerd tersebut dapat digunakan alat-alat bukti berupa 
bukti tulisan, bukti dengan saksi-saksi, persangkaan-persangkaan, peng- 
akuan, dan sumpah (Pasal 1866 KUHPerd). Bukti tulisan dapat berupa akta 
otentik atau akta di bawah tangan. Dengan demikian, suatu akta yang ter- 
kuat dan akan dipergunakan untuk dijadikan alat bukti di dalam masyara- 
kat sangat dibutuhkan, yakni akta otentik yang dibuat oleh atau di hadapan 
notaris. Untuk keperluan tersebut tidak jarang orang minta bantuan pada 
seorang notaris untuk membuatkan akta tersebut. 


Kewenangan notaris yang utama adalah membuat akta otentik mengenai 
semua perbuatan, perjanjian, dan ketetapan yang diharuskan oleh per- 
aturan perundang-undangan dan/atau yang dikehendaki oleh yang berke- 
pentingan untuk dinyatakan dalam akta otentik, menjamin kepastian tang- 
gal pembuatan akta, menyimpan akta, memberikan grosse, salinan dan 
kutipan akta, semuanya itu sepanjang pembuatan akta-akta tersebut tidak 
juga ditugaskan atau dikecualikan kepada pejabat lain atau orang lain yang 
ditetapkan oleh undang-undang (Pasal 15 ayat (1) Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris (UUJN)). 


Notaris mempunyai kewenangan untuk membuat akta-akta otentiksatds per- 
mintaan para pihak untuk semua perbuatan (hukum), perjanjian sapArti 


& 
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perjanjian sewa-menyewa yang tidak harus dalam bentuk akta otentik ': 
dan cessie (Pasal 613 ayat (1) KUHPerd). Selain hal tersebut, ada ketentuan 
dan ketetapan undang-undang yang mengharuskan perbuatan hukum dibuat 
dalam bentuk akta otentik, seperti pendirian perseroan terbatas (Pasal 7 
ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas (UUPT)J: jaminan fidusia (Pasal 5 ayat (1) Undang- 
Undang Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 1999 tentang Fidusia (UUFid)): 
yayasan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2001 tentang 
Yayasan jo. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2004 ten- 
tang Perubahan atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 
2001 tentang Yayasan (UUyay)). 


Membuat suatu akta otentik tidak dapat hanya mengandalkan pada con- 
toh-contoh akta tanpa mengetahui apa yang menjadi dasar hukum dan 
mengapa menggunakan frasa, kalimat, dan susunan kata-kata tertentu di 
dalam akta yang dibuat. Pada saat notaris harus mempertanggungjawab- 
kan mengenai akta yang telah dibuatnya, maka penjelasan mengenai dasar 
hukum dari muatan isi aktanya harus dapat diberikan oleh notaris tersebut. 
Selain hal tersebut, notaris menjamin terhadap kebenaran, baik kebenar- 
an formil maupun kebenaran materiilnya. Para notaris harus menguasai 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan 
Notaris (UUJN) serta semua peraturan perundang-undangan terkait, ter- 
Utama hukum perdata materiil yang merupakan dasar, ajaran umum, serta 
asas-asas yang harus diperhatikan di dalam menyusun suatu akta otentik. 


Buku ini tidak memberikan contoh akta dari semua perbuatan hukum yang 
ada dalam bidang hukum perdata karena tujuan ditulisnya buku ini bukan 
semata-mata merupakan kumpulan dari contoh-contoh akta notaris. Dasar 
teknik pembuatan akta notaris merupakan pengetahuan dasar di dalam 
menyusun akta notaris dengan benar. Beberapa contoh akta yang diberikan 
adalah sebagai acuan dan tentunya dapat diubah, baik mengenai susunan 
kalimat maupun isinya. Justru di dalam membuat akta notaris harus di- 
sesuaikan dengan situasi, kondisi, dan permintaan para klien serta dengan 
memerhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


MR II 


1) Perjanjian sewa-menyewa (Pasal 12 ayat (3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
4 Tahun 1992 (UU 4/1992) jo. Pasal 4 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 
1994 (PP 44/1994)). 
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BAB II 
BAHASA AKTA 


Fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi atau alat penghubung antar- 
anggota masyakarat, suatu komunikasi yang diadakan dengan memper- 
gunakan bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.! Setiap kelompok 
masyarakat, baik besar maupun kecil mempunyai "kesepakatan" bahwa 
struktur arus bunyi yang kita sebut bahasa itu akan mempunyai arti ter- 
tentu yang bersama-sama membentuk suatu perbendaharaan kata dari 
kelompok masyarakat. Tidak terkecuali kelompok notariat yang ba la 
kan apa yang dikenal sebagai bahasa akta. 


Berbicara menggunakan suatu bahasa yang merupakan bagian dari. suatu 
aktivitas, suatu bentuk kehidupan, demikian Wittgenstein.? Namun, peng- 
gunaan bahasa dapat dibandingkan dengan suatu permainan yang mengenal 
pula aturan permainan yang sudah baku yang mempunyai fungsi ganda. 
Fungsi pertama adalah mendefinisikan permainan bahasa dan fungsi kedua 
adalah membentuk kriteria Nias untuk situasi komunikasi pada saat 
"permainan" tersebut dimainkan.? . 


Adapun bahasa baku mendukung empat fungsi,” yakni: 


O fungsi pemersatu: 

O fungsi pemberi kekhasan, 

DO fungsi pembawa kewibawaan, dan | 

D fungsi sebagai kerangka acuan. ay 


1) Gorys Keraf, Tatabahasa Indonesia, Cetakan VIII, Penerbit Nusa Indah, Percetakan 
Amuldus, Ende, Flores, 1980, h. 16. 


2) Sebagaimana dikutip oleh M.A. Loth, di dalam Recht & Taal, Een Kleine Methodologie, 
Gouda Ouint BV, Amhem 1984, h. 30. 


3) M.A. Loth, di dalam Recht & Taal, Een Kleine Methodologie, Gouda Ouint BV, Amhem, 
1984, h. 30. 


4) Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perum 
Balai Pustaka, 1988, h. 14. 
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Bahasa hukum mengkhususkan fungsi kekhasannya sesuai dengan kepenting- 
an lingkungan kelompok masyarakat hukum. Demikian pula dengan bahasa 
akta yang lebih mengkhususkan di dalam lingkungan dunia kenotariatan 
dengan sedapat mungkin tetap tunduk pada tata bahasa umum. Karena itu, 
sebaiknya bahasa akta pun mengikuti laras bahasa hukum yang mempunyai 
gaya khusus yang dicirikan oleh: 


D kecendekiaan, 

D kepanduan pikiran: 

D kelugasan (zakelijkheid): dan 
D keresmian. 


Dengan bantuan bahasa dapat digambarkan hal yang sebenarnya (het bes- 
chrijven van de werkelijkheid), yakni dikenal sebagai teori menggambar- 
kan yang menggunakan bahasa deskriptif, misalnya: 


Pada hari ini, Senin, tanggal 20-10-2001 (dua puluh Oktober dua ribu 
satu). 


Bahasa dapat pula menggambarkan bermacam-macam aktivitas, seperti: 


Penghadap pihak pertama menerangkan telah menyetujui untuk me- 
nyewakan (...). 


Bahasa akta harus dapat menggambarkan bermacam-macam aktivitas para 
klien secara jelas tanpa dapat ditafsirkan sehingga tidak mengandung arti 
yang dubius. Oleh sebab itu, untuk menguraikan, misalnya, tercapainya 
kata sepakat oleh para notaris digunakan bahasa yang seakan mengulang, 
yang mungkin sekali kurang atau tidak memenuhi struktur formal atau 
gramatikanya (syntaxis-nya) walau memenuhi kesepakatan arti bahasanya 
(semantiek-nya) dan fungsi tanda-tanda yang merupakan perkaitan antara 
tanda-tanda dengan pemakainya (pragmatiek-nya).” Dengan cara pengurai- 
an secara mengulang dengan kalimat bersifat performatif, akan menjadi 
jelas bahwa di antara para pihak telah tercapai kata sepakat. 


Contoh kesepakatan yang tercapai diantara para pihak dengan kalimat ber- 
sifat performatif: 


Para penghadap bersama ini menerangkan, bahwa penghadap pihak 
pertama dengan ini telah menyewakan kepada penghadap pihak ke- 


5) Ada hubungan erat antara syntaxis, semantiek, dan pragmatiek karena arti (semantiek) 
tidak pernah lepas dari keadaan (pragmatiek) yang tentunya di dalam kalimat itu harus 
disusun menurut cara (syntaxis) yang tepat, J.J. Bruggink, Rechtsreflecties, Grond- 
begrippen uit de rechtstheorie, Kluwer, Deventer, 1993, hh. 33—34. 
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dua yang dengan ini menerangkan telah menerima menyewa dari 
pihak pertama: (...). 


Menurut Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, "Pemakaian bahasa yang 
mengikuti kaidah yang dibakukan atau yang dianggap baku itulah yang 
merupakan bahasa yang benar dan betul." Pada asasnya, tidak mungkin 
menggunakan bahasa dengan baik, dengan arti yang tepat, tetapi tidak 
termasuk bahasa yang benar.” Bahasa yang dapat menguraikan dengan 
tepat maksud dari para pihak di dalam suatu akta tidak selalu perlu be- 
ragam baku. Para notaris haruslah menggunakan bahasa sedemikian rupa di 
dalam menyusun akta-aktanya agar maksud dan tujuan yang diinginkan 
oleh para kliennya tidak memungkinkan untuk timbulnya penafsiran atas isi 
muatan akta tersebut. 


Xx x k 


6) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka, 


1989, h. 19. 
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BAB III 
AKTA PIHAK (PARTIJ) 
DAN AKTA BERITA ACARA (RELAAS) 


Di dunia kenotariatan dikenal dua bentuk akta, yakni akta pihak atau akta 
partij dan akta berita acara atau akta relaas. Bentuk dan sifat akta diatur 
secara terperinci di dalam Bab VII UUJN. Suatu tulisan yang dari bentuknya 
memperlihatkan atau memberi kesan sebagai akta otentik, "diakui" sebagai 
demikian sampai dibuktikan sebaliknya. Anggapan diakuinya sebagai keasli- 
an akta notariil disebabkan tetap diikutinya bentuk tertulis (akta notaris) 
yang spesifik. 


Berdasarkan ketentuan Pasat 15 ayat (1) UUJN disebutkan-bahwa "Notaris 
berwenang membuat akta otentik (...)" yang dalam pengertian teknis 
"membuat" atau "verlijden" adalah melakukan sejumlah pekerjaan yang 
diperlukan untuk terjadinya akta (notaris).2 Pada akta pihak, "membuat" 
akta terdiri atas penyusunan, pembacaan akta oleh notaris: serta penanda- 
tanganan akta oleh para penghadap, para saksi, dan notaris. Akta pihak 
merupakan akta yang berisikan mengenai apa yang terjadi berdasarkan 
keterangan yang diberikan oleh para penghadap kepada notaris dalam arti- 
an mereka menerangkan dan menceritakan kepada notaris dan untuk ke- 
perluan tersebut sengaja datang kepada notaris agar keterangan atau per- 
buatan tersebut dinyatakan oleh notaris di dalam suatu akta notaris dan 
yang (para) penghadap menandatangani akta itu. Oleh karena itu, dikata- 
kan akta tersebut dibuat “di hadapan" (ten overstaan) notaris. 


1) "Het vermoeden van echtheid van de notariele akte vloeit voor uit de naleving van de 
specifieke vormvoorschriften,” J.C.H. Melis bewerkt door A.H.M. Santen & B.C.M. 
Waaijer, De Notariswet, W.E.J. Tjeenk Willink, Zwolle, zesde, herziene druk, 1991, h. 
269. 

2) “In technische zin is 'verlijden' het verrichten van die werkzaamheden die voor het tot 

. stand brengen van de akte gevorderd worden," J.C.H. Melis bewerkt door A.H.M. 
Santen & B.C.M. Waaijer, De Notariswet, W.E.J. Tjeenk Willink, Zwolle, zesde, 
herziene druk, 1991, hh. 124-125. | 
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Pada akta relaas, "membuat" akta diartikan sebagai pengamatan notaris 
pada suatu peristiwa atau fakta (hukum), menyusun berita acara, mem- 
bacakan dan menandatangani akta tersebut bersama dengan para saksi, 
termasuk keterangan alasan mengapa para penghadap tidak menanda- 
tangani aktanya. Akta relaas adalah bentuk akta yang dibuat untuk bukti 
oleh (para) penghadap, di mana di dalam akta tersebut diuraikan secara 
otentik tindakan yang dilakukan atau suatu keadaan yang “dilihat atau di- 
saksikan sendiri oleh notaris di dalam menjalankan jabatannya sebagai 
notaris. Akta yang dibuat atas dasar apa yang dilihat dan sana oleh 

“notaris dikenal sebagai akta yang dibuat "oleh" (door) notaris. 3 Akta relaas 
tidak memberikan bukti mengenai keterangan yang diberikan oleh (para) 
penghadap dengan menandatangani akta tersebut, tetapi untuk bukti me- 
ngenai perbuatan dan kenyataan yang Iisa AN oleh notaris di dalam 
menjalankan jabatannya. : 


Bagaimana kita membedakan suatu peristiwa hukum harus dibuat dalam 
bentuk akta pihak dan kapan dibuat dalam bentuk akta berita acara di 
dalam praktik? Untuk mengetahui dasar hukumnya kita harus kembali pada 
bagan fakta hukum sebagai berikut: 


FAKTA HUKUM 


Fakta Hukum Semata 
(kelahiran, kematian, kekerabatan) 


Tindakan Manusia 


Tindakan Manusia Lainnya, 
Tindakan Materiil 
(perbuatan melawan hukum) 


Tindakan Hukum 


Tindakan Hukum Sepihak 
(wasiat, pengakuan anak luar kawin, 
penolakan harta peninggalan) 


Tindakan Hukum Berganda 


Perjanjian Na 0 Tindakan Hukum Berganda Lainnya 
: | (keputusan rapat) 


3) : G.H.S. Lumban Tobing, Peraturan Jabatan Notaris, Penerbit Erlangga, 1991, h. 51. 


4) Herlien Budiono, Ajaran Umum Hukum Perjanjian dan Penerapannya di Bidang Keno- 
dada PT Citra Aditya Bakti, Cetakan III, 2011, Jali 1-3. . 
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Tujuan dari orang (orang) yang melakukan suatu tindakan atau perbuat- 
an hukum adalah untuk terjadinya atau agar tindakan/perbuatan hukum 
tersebut mempunyai akibat hukum. Tindakan/perbuatan hukum dibagi 
menjadi tindakan hukum sepihak dan tindakan hukum berganda. Tindakan 
hukum sepihak adalah tindakan/perbuatan hukum yang dilakukan oleh se- 
orang/satu piha'. ... , 13 menimbulkan, berubah dan berakhirnya suatu 
hak seperti pada pembuatan wasiat, penolakan harta peninggalan, kuasa 
(volmacht), dan pendirian yayasan. 


Contoh kepala (awal) tindakan hukum sepihak dalam bentuk akta pihak: 


AKTA PENDIRIAN YAYASAN 
Nomor.- 


Pada hari ini, Rabu, tanggal 26-6-2009 (dua puluh enam Juni dua ribu -- 
sembilan), pukul 10.40 (sepuluh lewat empat puluh menit) Waktu Hanan 
Indonesia Barat: see nasanann anna Na aman ema mamak enam ema 


Menghadap kepada saya, (...) Sarjana Hukum, notaris di Kota Bandung 
dengan dihadiri oleh saksi-saksi yang saya, notaris, kenal dan akan ------ 
disebutkan pada bagian akhir akta ini: -------------5nznnnnnnnnnnnnanannnnnananna.. 


Para penghadap telah dikenal oleh saya, notaris. -------------nnnannnnannnnnaa.. 


Para penghadap, dengan ini menerangkan telah memisahkan dari harta 
kekayaan pribadi mereka berupa uang tunai sebesar Rp (...) untuk ----- 
dipergunakan sebagai kekayaan awal dengan tidak mengurangi ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku serta dengan izin dari pihak yang ----- 
berwenang, menyatakan mendirikan yayasan dengan anggaran dasar ----- 
sebagai berikut: ---------------22--2-20202n020n20n2n20n20n0020nn0n-nnnnn2nnannnnnnnnan 


Pada tindakan/perbuatan hukum berganda dibutuhkan kerja sama dari dua 
pihak atau lebih untuk memunculkan akibat hukum, berubah dan ber- 
akhirnya tindakan/perbuatan hukum tersebut. Pengertian "dua pihak" ha- 
rus dibedakan dengan "dua orang" karena “dua pihak" dapat diwakili oleh 
satu orang, sedangkan beberapa orang belum tentu merupakan dua pihak. 
Hal tersebut akan terlihat dengan jelas perbedaannya di dalam kompifisi 
akta. 0 


Dasar Teknik Pembuatan Akta Notaris 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com . 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Contoh: 
Tuan A, (...): 


menurut keterangannya bertindak: 

a. berdasarkan surat kuasa tanggal (...) nomor (...) yang telah 
dibuat di hadapan saya, notaris, selaku kuasa dari dan selaku 
demikian untuk dan atas nama Tuan B (...), 

Pihak Pertama. 


b. untuk diri sendiri: 
Pihak Kedua. 


Dalam contoh di atas, satu orang, Tuan A, mewakili dua pihak, yakni se- 
bagai kuasa dari Tuan B dan dirinya sendiri. 


. 


1. 


Tuan A, (...): 
Tuan B, (...): 
Tuan C, (...): 


— menurut keterangan mereka, mereka merupakan segenap ahli 
waris dari almarhum Tuan D demikian berdasarkan Surat Ke- 
terangan Ahli Waris tanggal (...) nomor (...) yang telah dibuat 
oleh (...): 


Pihak Pertama. 


Tuan E, (...): 
Pihak Kedua. 


Contoh tersebut adalah satu pihak yang terdiri atas beberapa orang. 


Perlu diperhatikan bahwa pada tindakan hukum berganda masih dibedakan 
antara perjanjian dan tindakan hukum berganda fainnya. Pada perjanjian 
kita harus meneliti lebih lanjut pada unsur- unsurnya” sehingga kita dapat 
mengambil kesimpulan bahwa tindakan/perbuatan hukum yang bersangkut- 
an adalah perjanjian. 


5) 


Unsur-unsur perjanjian terdiri atas: 


on Tp 


e. 


Kata sepakat dari dua pihak atau lebih: 

Kata sepakat yang tercapai harus bergantung pada para pihak, 

Keinginan atau tujuan para pihak untuk timbulnya akibat hukum: 

Akibat hukum untuk kepentingan pihak yang satu dan atas beban pihak yang lain 
atau timbal balik: dan 

Dibuat dengan mengindahkan ketentuan perundang-undangan. 


Baca lebih lanjut Herlien Budiono, Ajaran Umum Hukum Perjanjian dan Penerapannya 
di Bidang Kenotariatan, PT Citra Aditya Bakti, Cetakan III, 2011, hh. 5-13. 
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Baru kemudian diperiksa lebih lanjut apakah perjanjian tersebut telah me- 
menuhi syarat untuk sahnya suatu perjanjian sesuai dengan ketentuan 
Pasal 1320 KUHPerd. Tindakan/perbuatan hukum yang tidak memenuhi 
salah satu unsur dari perjanjian akan digolongkan pada tindakan hukum 
berganda lainnya. Mungkin pula, unsur perjanjian telah dipenuhi, tetapi 
tidak memenuhi salah satu unsur perjanjian bernama tertentu. Misalnya, 
suatu perjanjian tidak menyebutkan adanya uang sewa, maka perjanjian 
tersebut bukan merupakan perjanjian sewa-menyewa. 


Contoh kepala (awal) akta perjanjian dibuat dengan akta pihak (partij): 


PERJANJIAN SEWA MENYEWA 
Nomor.- 


Pada hari ini, Senin, tanggal 24-1-2009 (dua puluh empat Januari dua ribu 
sembilan), pukul 11.30 (sebelas lewat tiga puluh menit) Waktu Indonesia 
ea aa ea aa aa 
Menghadap kepada saya, (...), Sarjana Hukum, Notaris di Kota Bandung, 
dengan dihadiri oleh saksi-saksi yang saya, Notaris, kenal dan akan ------ 
disebutkan pada bagian akhir akta ini: -------------2-----n222205005222220n0K0nna.. 
1. Tuan A, (.. .) se ate ea tao eno ae ea ea ana 
— pihak pertama, disebut pula pihak yang menyewakan, evennuunnan 


2s. TUOK By Kova) Fe etseea mens anaansana Ken bana a anna en aum mann 
— pihak kedua, disebut pula pihak penyewa. --------------n0nananu. 


Contoh kepala (awal) akta untuk tindakan hukum berganda lainnya dibuat 
dengan akta berita acara (relaas): 


RISALAH RAPAT 
Nomor 31.- 


Pada hari ini, Selasa, tanggal 25-1-2009 (dua puluh lima Januari dua ribu 
sembilan), pukul 10.30 (sepuluh lewat tiga puluh menit) Waktu Indonesia 
ea teka an ea aa aa aa ba maa 
Saya, (...) Sarjana Hukum, Notaris di Kota Bandung, dengan dihadiri oleh 
saksi-saksi yang saya, notaris, kenal dan akan disebutkan pada bagian 
AKN AKA Ini $ ee anna anna Sanam ana AAA EN AAN Aa 
Atas permintaan dari Ketua Pembina yayasan yang akan disebutkan di 
bawah ini, telah berada di kantor saya, notaris, pada Jalan (...) Kota 


Bandung. -------------22--25252525nn2nnnnnnnnnnnnnnnannnannnnnnannnnnnnnnnnnnnnnnnnanan 
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Untuk membuat suatu risalah dari apa yang akan dibicarakan dan ------ 
diputuskan dalam rapat Pembina Yayasan “(...)", berkedudukan di Kota 
Bandung, yang telah memperoleh status badan hukum dan akta ----------- 
pendiriannya telah memperoleh pengesahan dari instansi yang berwenang 
berdasarkan: --------------0n0owon000nnanonnnnnnnanunnnanunanunuunuunuunnunuunuananuann 
atajo BI AO Lo (oa Be Mila aa ea me ea ea ea 


Dari uraian tersebut di atas menjadi jelas bahwa untuk tindakan hukum 
sepihak dan.perjanjian dibuat dalam bentuk akta pihak (partij), sedangkan 
tindakan hukum berganda lainnya dibuat dalam bentuk akta berita acara 
(relaas). Walaupun pendirian yayasan dilakukan oleh beberapa orang, tetap 
merupakan tindakan hukum sepihak karena mereka merupakan satu pihak. 
Setelah yayasan memperoleh status badan hukum, akan berlaku anggaran 
dasar yayasan sehingga keputusan dari organ yayasan yang diambil dalam 
suatu rapat digolongkan pada tindakan hukum berganda lainnya dan dibuat 
dalam bentuk akta berita acara. 


Pendirian perseroan terbatas yang mendasarkan pada perjanjian dibuat 
dalam bentuk akta pihak, Adapun PT setelah memperoleh status hukum 
akan berlaku anggaran dasar dari perseroan tersebut sehingga sama keada- 
annya dengan yayasan yang telah memperoleh status badan hukum. Ke- 
putusan yang diambil oleh para pemegang saham yang dilakukan melalui 
RUPS bentuk aktanya adalah akta berita acara (relaas). 


ee ek 


Ja aa ea NAN EN Ea 
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BAB IV 
BENTUK DAN SIFAT AKTA 


Ketentuan Pasal 38 ayat (1) UUJN menyebutkan bahwa setiap akta notaris 
terdiri atas: 

D Awalakta atau kepala akta, 

DOD Badan akta: dan 

D Akhir atau penutup akta. 


A.  AWAL AKTA ATAU KEPALA AKTA 


Awal akta atau kepala akta memuat: 
1. Judul akta: 
2. Nomor akta, 
3. Jam, hari, tanggal, bulan, dan tahun, serta 
4. Nama lengkap dan tempat kedudukan notaris. 


1. Judul Akta 


Judul akta, seperti Risalah Rapat, Jual Beli Bangunan, Pendirian Perseroan 
Komanditer, dan Kuasa Menjual tidak diharuskan dalam Peraturan Jabatan 
Notaris (PJN-Stbl. 1860-4), tetapi menurut UUJN, merupakan bagian yang 
ada pada awal atau kepala akta. Di dalam penyelenggaraan protokol nota- 
ris, judul akta selalu dimuat di dalam repertorium dan klapper. 


Pasal 1318 KUHPerd menyebutkan bahwa semua perjanjian, baik yang 
mempunyai suatu nama khusus maupun yang tidak dikenal dengan suatu 
nama, tunduk pada peraturan umum mengenai perjanjian. Undang-undang 
mengenal adanya perjanjian bernama dan perjanjian tidak bernama. 
Dengan demikian, jika suatu akta adalah perjanjian bernama, judut akta- 
nya seyogianya sesuai dengan perjanjian bernama yang dimaksud. Usaha- 
kan untuk perjanjian tidak bernama atau perjanjian campuran agar isi 
aktanya mengandung muatan sesuai dengan judul akta. Misalnya, judul 
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